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Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang dilakukan maka

at disimpulkan bahwa songket yang di produksi oleh Yayasan

dbgippo

I@azanah Warisan Melayu Deli yang berada di Kecamatan Medan Baru,

e,

9
%ta Medan merupakan salah satu rumah produksi tenun songket yang
diproduksi oleh yayasan sebagai bentuk revitalisasi dari peninggalan
=
songket yang terdapat di kawasan Melayu Deli. Dan Yayasan Khazanah

©
didirikan oleh Ibu Tengku Syarfina.

]

Songket tersebut di produksi secara manual, masih menggunakan

HINTW

ATBM. Bahan baku yang digunakan tidak diproduksi sendiri melainkan

Dd

menggunakan benang viskos, makau serta sutera yang terdapat di sentral

up

%u pasar. Terdapat tiga teknik dalam mengerjakan motif yang
]

%unakan, yaitu sungkit satu, sungkit empat, dan sungkit enam. Produk
-

yang diproduksi oleh yayasan khazanah diantaranya songket bawahan,
I

k&sana pria dan wanita, tas, cendramata berupa pin, dan tanjak, serta

)
miniatur tanjak.
Q
< Motif yang digunakan oleh yayasan khazanah secara keseluruhan

mzrupakan motif tumbuh-tumbuhan yang biasanya terdapat di kawasan
l\@layu Deli. Tetapi tidak hanya itu ada juga beberapa motif yang diambil

Q.
c@ri bangunan yang menjadi ikon kota Medan. Adapun motif serta makna
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yahg digunakan secara garis besar diantaranya; 1) motif tembakau Deli
ditmana motif tembakau Deli yang merupakan motif tenun songket Deli
pada masa kerajaan zaman dahulu yang melambangkan kekayaan alam

Deli. 2) Bintang Empat Suku merupakan salah satu motif yang terdapat

pada songket melayu Deli yang melambangkan empat daerah sebagai
penyokong atau dasar terbentuknya kesultanan Deli adapun empat
daerah tersebut adalah Hamparan Perak (Sepuluh Dua Kuta), Sunggal

(Serba Nyaman), Suka Piring (Sebagian Kota Medan) Dan Sinembah Deli.
Yang pada saat ini setiap daerah tersebut masih mengirim perwakilannya
setiap kegiatan adat di kesultanan, 3) Motif bunga yang merupakan motif
tumbuh-tumbuhan yang terdapat di tanah Deli dan sering digunakan
dalam acara kesultanan Deli dan ada sebagain bunga memiliki khasiat
yang bisa dijadikan obat atau penawar racun. motif bunga-bunga ini
melambangkan keindahan dan keistimewaan tanah Deli, 4) Motif limau
sekupang yang terdapat pada kerah baju sultan ke sepuluh. Dalam arti
Kata dari limau yang bearti jeruk dan sekupang yang berarti takaran pada
zaman dahulu yang artinya setengah. Jadi dapat diartikan limau
sekupang merupakan potongan buah jeruk yang telah terbagi menjadi
dua bahagian, 5) Motif Istana Maimun dan Menara Air Tirtanadi
merupakan salah satu motif yang tredapat di yayasan. Istana Maimun dan
Menara Air Tirtanadi merupakan bangunan yang terdapat di kota Medan.

Dan kedua juga merupakan icon kota Medan, 6) Motif durian besar
89
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upakan salah satu motif yang terdapat di yayasan. Seperti yang

DEdI) YPOH

oy
BV

yak diketahui, durian merupakan salah buah yang terdapat di kota

[

an. Durian juga menjadi buah yang terkenal dan terfavorit. Sehingga

Bd 15!

situlah desainer terinspirasi membuat motif durian besar menjadi

h satu motif yang diterapkan di songket yang diproduksi yayasan.

dBypp

%]
=1
o
=]

Songket yang diproduksi Yayasan Khazanah merupakan salah satu

ajinan khas yang harus terus dilestarikan serta di kenal oleh

D bupll

3

yarakat. Motif-motif yang terapkan dapat dipublikasi dan dapat

210

njadi identitas Melayu Deli. Selain itu yang paling penting dan sangat

w

/

pegaruh terhadap perkembangan seni rupa Melayu Deli adalah perlu
a%nya berbagai referensi buku-buku yang mengkaji tentang ornamentasi

Q
s@n‘a makna yang terkandung didalamnya.
-
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